
 

 



 
FORMAT PENCAPAIAN KOMPETENSI 

PEMASANGAN BIDAI 
 

Nama peserta​ :​ ​ ​ ​ ​ ​ Semester/TA​ :    
NIM​ ​ :​ ​ ​ ​ ​ ​ Tanggal​ : 
 

NO BUTIR EVALUASI 

dilakukan Tdk 
dilakuk

an  

KE
T 

1 0  
A PERSIAPAN     
 Persiapan alat :  

●​ Alat pelindung diri 

●​ Masker. 

●​ Handscoen. 

●​ Bidai dengan ukuran sesuai kebutuhan. 

●​ Verband atau mitella 

   

1 
Pesiapan Pasien  : 
Lakukan Informed Concent    

2 
Persiapan Lingkungan  
Atur lingkungan  cukup cahaya dan pasang 
sampiran 

   

3 
Persiapan Alat 
Dekatkan alat ke pasien dan perawat    

4 
Persiapan Petugas 
Perawat cuci tangan  dan Gunakan Handscoon 
sesuai Indikasi / Keadaan Pasien 

   

B Pelaksanaan Tindakan     

1 
Memberitahukan kepada pasien tentang 

tindakan yang akan dilakukan.     

2 Petugas menggunakan masker dan handscoen 
sebagai alat pelindung diri.    

3 Jumlah dan ukuran bidai yanng dipakai 
disesuaikan dengan lokasi patah tulang    

4 Menggantungkan irigator dengan ketinggian 
30cm  pada tiang penggantung     
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5 
Jika terjadi perdarahan, hentikan dulu 
perdarahan dengan menekan dan mengikat 
bagian yang luka dengan kain bersih. 

   

6 Posisikan tubuh pasien yang akan dipasang 
spalk pada posisi anatomi.    

7 Posisikan tubuh pasien yang akan dipasang 
spalk pada posisi anatomi.    

8 Ukur bidai pada 2 sendi.    

9 

Pasang penyanggah tulang yang patah agar 
patahan tulangnya tidak semakin parah baik 
menggunakan spalk/bidai, tongkat, kayu, dll 
yang ringan dan kuat dibalut tapi tidakmembuat 
ikatan atau balutan di bagian yang patah atau 
terluka. 

   

10 Jangan membalut terlalu kuat atau terlalu 
longgar.    

1.​  Mencatat dalam catatan perawat.    

2.​  Mengevaluasi hasil tindakan  
    

3.​  

Dokumentasikan : 
Hal-hal yang perlu Diperhatikan pada 
Pemasangan Bidai 
●​ Respons atau keluhan pasien. 
●​ Observasi tekanan darah, nadi dan pernafasan. 
●​ Pengikatan tidak boleh terlalu kencang atau 

terlalu longgar. 
●​ Observasi vaskularisasi darah distal. 
 

   

C HASIL EVALUASI    
 Jlh skor    
 Nilai =  (jlh skor yg didapat / 28) x 100    
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Tim Penguji: 

 
 

 



 

 


